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ABSTRACT

Traditional agroforestry systems (TAFS) are longstanding practices characterized by the absence of
intentional agricultural intensification. In Aceh, Indonesia, a specific type of TAFS known as "lampoh"” is
practiced, representing a multispecies agroforestry system deeply rooted in Acehnese culture. This
study aimed to identify the plant species found in traditional agroforestry gardens in Aceh Besar and
explore their utilization by the local community. The study was conducted in three villages within the
Simpang Tiga District of Aceh Besar, utilizing primary and secondary data collection methods. Direct
observations and interviews with community members were employed to identify plant species and
gather insights into Historis and present practices. The study revealed a ftraditional multistory
agroforestry system, Lampoh, consisting of diverse tree species and perennial plants. Interviews
identified 24 Historisly and currently cultivated and utilized plant species, with some species no longer
present in the agroforestry gardens of the studied villages. The decrease in agroforestry garden
utilization could be attributed to shifts in primary income sources, modernization, and urbanization,
which provided alternative livelihoods and preferences. To ensure the sustainability of agroforestry
practices, efforts should integrate agroforestry into evolving livelihood systems, raise awareness about
its importance, and improve market access, taking into account the changing economic landscape and
community preferences. This will help preserve the contributions of agroforestry to food security,
ecological diversity, and economic well-being.

Keywords: traditional agroforestry systems, lampoh, plant species diversity, community utilization,
sustainability.

PENDAHULUAN

Perubahan iklim memiliki dampak
signifikan terhadap produktivitas pertanian,
ketahanan pangan, dan mata pencaharian
masyarakat di seluruh dunia. Sektor
pertanian memainkan peran penting dalam
pengendalian iklim. Sektor pertanian dapat
menciptakan pendapatan bagi masyarakat
setempat, namun sekaligus menjadi salah
satu penyebab utama degradasi lahan dan
deforestasi (Purnomo et al., 2021). Dalam
upaya mengatasi tantangan ini dan

mencapai pertumbuhan pertanian yang
berkelanjutan, serta menghadapi
perubahan iklim, adopsi praktik pertanian
cerdas iklim (climate smart agriculture)
menjadi sangat penting (Rahman et al,,
2023).

Agroforestri, sebagai sistem
penggunaan lahan yang berkelanjutan,
menawarkan solusi yang menjanjikan yang
menyeimbangkan kebutuhan produksi
petani dengan manfaat lingkungan bagi
masyarakat. Asosiasi Teknologi
Agroforestri dan Kehutanan (AFTA)
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mendefinisikan agroforestri sebagai
pendekatan pengelolaan lahan yang
intensif yang memaksimalkan manfaat
yang diperoleh dari kombinasi pohon
dan/atau semak dengan tanaman dan/atau
ternak (Bishaw et al., 2022; Sileshi et al.,
2023).

Agroforestri memiliki sejarah yang
panjang di Indonesia, berfungsi sebagai
praktik penggunaan lahan yang
berkelanjutan yang mengintegrasikan
tanaman berkayu berumur panjang
dengan tanaman pangan dan ternak di
lahan yang sama. Dengan menerapkan
konsep ini dengan tepat, agroforestri
menawarkan berbagai manfaat ekonomi,
ekologis, sosial, dan budaya. Penanaman
beragam tumbuhan dalam sistem tanam
tumpang sari dapat memberikan
pendapatan yang teratur bagi rumah
tangga, berkontribusi pada stabilitas
keuangan mereka secara harian, bulanan,
dan tahunan (Achmad et al., 2022).

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan
Kayu (HHBK) dari lahan agroforestri
merupakan praktik umum di kalangan
masyarakat lokal di Indonesia, dipengaruhi
oleh pengetahuan tradisional dan regulasi
yang bertujuan untuk pengelolaan yang
berkelanjutan. Di daerah pedesaan,
masyarakat sangat bergantung pada
sumber daya hutan untuk memenuhi
kebutuhan dasar mereka, sedangkan
keluarga yang lebih  berkecukupan
menunjukkan ketergantungan yang lebih
rendah pada pendapatan dari HHBK
karena mereka memiliki akses ke lahan
yang lebih luas dan sumber pendapatan
yang beragam, baik di dalam maupun di
luar pertanian. Berbagai faktor, seperti
tingkat pendidikan, usia, kepemilikan
lahan, ukuran rumah tangga, jumlah anak,
jenis kelamin, dan jarak ke pasar, juga
dapat mempengaruhi sejauh mana rumah
tangga mengandalkan HHBK (Dash et al.,
2016; Maua & Harrison, 2018).

Sistem  agroforestri  tradisional
(SAT) merupakan praktik kuno yang
ditandai oleh ketiadaan budidaya intensif
terhadap tanaman pertanian atau pakan
ternak. Sistem ini telah diterapkan secara
tradisional di berbagai wilayah di seluruh

dunia, serta menunjukkan struktur, fungsi,
manfaat  sosial-ekonomi, dan jasa
ekosistem yang beragam. SAT umum
ditemukan di wilayah tropis, termasuk Asia,
Afrika, Amerika Selatan, kepulauan Pasifik,
dan tidak terkecuali, Indonesia (Viswanath
& Lubina, 2017). Di Aceh, terdapat jenis
SAT yang khusus dikenal dengan istilah
"lampoh", yang mengacu pada sistem
agroforestri multispesies di lahan milik
pribadi, biasanya terletak di daerah
pedesaan dan dimanfaatkan secara
komunal oleh masyarakat setempat.
Lampoh merupakan praktik kuno yang ada
dalam budaya Aceh.

Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis
tanaman vyang ditemukan di kebun
agroforestri tradisional di Aceh Besar dan

mempelajari  bagaimana  masyarakat
setempat memanfaatkan tanaman-
tanaman ini. Dengan  mempelajari

keragaman tanaman dan pemanfaatannya
dalam sistem-sistem tradisional ini, kami
dapat memperoleh wawasan tentang
signifikansi ekologi dan sosial-ekonomi
dari SAT di Aceh Besar. Memahami
dinamika praktik agroforestri tradisional
sangat penting untuk memberikan
informasi strategi penggunaan lahan yang
berkelanjutan, mendorong keterlibatan
masyarakat setempat, dan meningkatkan
ketahanan sistem pertanian menghadapi
perubahan iklim.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di tiga desa,
yaitu Ateuk Monpanah, Ateuk Blang Asan,
dan Ateuk Bak Sukon, yang terletak di
Kecamatan Simpang Tiga, Aceh Besar,
Provinsi Aceh. Periode pengumpulan data
berlangsung dari April hingga Mei 2023.
Baik data primer maupun data sekunder
digunakan dalam penelitian ini. Data primer
berupa jenis-jenis vegetasi yang terdapat
pada plot penelitian, sedangkan data
sekunder berupa keberadaan jenis
vegetasi lainnya yang secara historis
terdapat di lokasi penelitian dan bentuk-
bentuk pemanfaatan yang dilakukan oleh
masyarakat.
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Pengumpulan data primer
melibatkan observasi langsung yang
dilakukan di lokasi penelitian, sedangkan
data sekunder dikumpulkan melalui
wawancara dengan masyarakat setempat.
Untuk memastikan sampel yang
representatif, pemilihan subjek wawancara
dilakukan menggunakan metode purposive
random sampling. Terdapat sebanyak lima
informan dari setiap desa yang berhasil
diwawancarai. Analisis data dilakukan
secara deskriptif menggunakan data
kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, data disajikan
dengan mengkategorikan berbagai jenis
tanaman agroforestri ke dalam beberapa
kategori, yaitu: kategori lapisan vegetasi
(lapisan atas, lapisan tengah, lapisan
bawah), status keberadaan (ada atau
historis), dan jenis pemanfaatan. Definisi
status keberadaan historis mengacu pada
tanaman yang masih ditemukan sepuluh
tahun vyang lalu atau lebih. Dalam
agroforestri, topografi vegetasi dibagi
menjadi lapisan yang berbeda, yaitu
lapisan atas, lapisan bawah, dan lapisan
tanah. Dalam sistem agroforestri, lapisan
atas merujuk pada pohon-pohon tinggi
yang ditanam. Mereka membentuk kanopi
atau lapisan atas yang padat yang
memberikan struktur penggunaan lahan,
melindungi tanaman di lapisan bawah,
mengendalikan erosi tanah, dan
menyediakan naungan serta habitat bagi
satwa liar.

Lapisan tengah terdiri dari tanaman
yang tumbuh di antara lapisan atas dan
lapisan bawah. Mereka lebih pendek dari
lapisan atas tetapi lebih tinggi dari lapisan
bawah. Lapisan tengah mencakup semak,
semak belukar, dan tanaman penutup
tanah, yang memberikan perlindungan
tambahan, mengurangi erosi tanah, dan
menawarkan keanekaragaman ekologi
serta pakan untuk ternak. Lapisan tanah
merujuk pada tanaman yang tumbuh di
bawah kanopi atau lapisan atas dan
lapisan tengah. Mereka lebih pendek dan
mencakup tanaman tahunan, semak, dan
rumput. Lapisan bawah menyediakan
pakan untuk ternak, meningkatkan
kesuburan tanah, mengendalikan gulma,
dan menambah keanekaragaman ekologi
dalam sistem agroforestri (Gassner &
Dobie, 2022).

Lokasi penelitian  menunjukkan
adanya sistem agroforestri bertingkat,
mirip dengan kebun campuran tradisional
(kebun talun) yang ditemukan di Jawa
(Viswanath & Lubina, 2017). Sistem
agroforestri di Aceh, yang dikenal dengan
Lampoh, juga terdiri dari beragam spesies
pohon dan tanaman penutup tanah,
termasuk sayuran dan semak-semak yang
bersifat perenial. Namun, berbeda dengan
kebun campuran tradisional, Lampoh tidak
selalu berlokasi di dalam pekarangan
rumah tetapi di lahan kebun milik pribadi.
Sebagian besar tanaman di area penelitian
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
hidup masyarakat, yang sering dibagikan
secara komunal di antara tetangga tanpa
memandang kepemilikan lahan secara
individu.

Tabel 1. Identifikasi Jenis Tumbuhan pada Praktik Agroforestri di Kecamatan Simpang Tiga,

Aceh Besar.
No. Nama Nama limiah Lapisan Status Pemanfaatan Pemanfaatan
Lokal vegetasi keberadaan secara saat ini
historis
1 Pisang Musa sp. Lapisan Ada Konsumsi, Konsumsi,
tengah Ekonomi, Pakan ternak
Pakan ternak
2 Mangga Mangifera sp.  Lapisan Ada Konsumsi, Konsumsi
atas Ekonomi
3 Belimbing Averrhoa Lapisan Ada Konsumsi, Konsumsi
wuluh bilimbi tengah Ekonomi
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No. Nama Nama limiah Lapisan Status Pemanfaatan Pemanfaatan
Lokal vegetasi keberadaan secara saat ini
historis
4 Kelapa Cocos nucifera Lapisan Ada Konsumsi, Konsumsi
L. atas Ekonomi,
Konstruksi
5 Nangka Artocarpus Lapisan Ada Konsumsi Konsumsi
heterophyllus  atas
6 Melinjo Gnetum Lapisan Ada Konsumsi, Konsumsi
gnemon atas Ekonomi
7 Langsat Lansium Lapisan Historis Konsumsi -
domesticum atas
8 Rambuta  Nephelium Lapisan Historis Konsumsi -
n lappaceum tengah
9 Pinang Arecha Lapisan Ada Konsumsi, Konsumsi,
catechu atas Ekonomi Ekonomi
10  Sentul Sandoricum Lapisan Historis Konsumsi -
koetjape atas
11 Buah limonia Lapisan Historis Konsumsi -
batok acidissima atas
12 Aren Arenga Lapisan Historis Konsumsi, -
pinnata tengah Ekonomi,
Konstruksi
13  Sagu/Ru  Metroxylon Lapisan Historis Konsumsi, -
mbia sagu tengah construction
14  Kunyit Curcuma Lapisan Ada Konsumsi Konsumsi
longa bawah
15  Timun Cucumis Lapisan Historis Konsumsi -
sativus bawah
16  Terong Solanum Lapisan Historis Konsumsi -
melongena bawah
17  Cabai Capsicum sp. Lapisan Historis Konsumsi -
bawah
18  Kala/ Etlingera Lapisan Ada Konsumsi Konsumsi
Kecombr  elatior bawah
ang
19  Lengkuas Alpinia Lapisan Ada Konsumsi Konsumsi
galanga bawah
20 Cengkeh  Syzygium Lapisan Historis Konsumsi -
aromaticum tengah
21 Kulu/Suk  Artocarpus Lapisan Ada Konsumsi Konsumsi
un altilis atas
22  Pacar Lawsonia Lapisan Historis Ritual adat -
kuku/lnai  inermis tengah
23  Bambu Bambusa sp./  Lapisan Historis Construction -
Dendrocalamu  tengah
s sp./
Gigantochloa
sp.
24  Pepaya Carica papaya Lapisan Historis Konsumsi -
tengah

oleh masyarakat

Hasil penelitian yang disajikan pada
Tabel 1, menemukan 24 spesies tumbuhan
yang dibudidayakan dan dimanfaatkan

lokal,

baik saat ini

maupun secara historis,
yang diidentifikasi

melalui

sebagaimana
wawancara

dengan masyarakat setempat. Sebelas

spesies

tumbuhan

tersebut

masih
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ditemukan eksis, sementara 13 spesies
tidak lagi ditemukan di kebun agroforestri
desa-desa yang menjadi lokasi penelitian.
Pisang dimanfaatkan sebagai
pakan ternak, sedangkan buah dan bunga
pisang dikonsumsi oleh masyarakat.
Pohon mangga secara historis menjadi
salah satu sumber pendapatan utama,
tetapi karena produktivitasnya menurun
seiring bertambahnya usia pohon, mangga
kini lebih banyak dikonsumsi oleh
masyarakat setempat atau dibagikan di
antara anggota keluarga. Belimbing wuluh
memiliki peran yang sangat penting dalam
masakan tradisional Aceh dan banyak
dikonsumsi dalam bentuk segar atau diolah
ke dalam bentuk produk awetan yang
disebut asam sunti, yang merupakan salah
satu  bahan  makanan tradisional.
Sebelumnya, masyarakat menjual produk
belimbing wuluh yang telah diolah (asam
sunti) di pasar tradisional, saat ini mereka
lebih banyak mengolahnya hanya untuk
konsumsi sehari-hari.
Pohon kelapa digunakan untuk konsumsi
sehari-hari dalam bentuk kelapa parut dan
santan, serta produk kelapa vyang
difermentasi yang disebut Pliek U.! Secara
historis, Pliek U merupakan sumber
pendapatan yang  signifikan  bagi
masyarakat, tetapi saat ini lebih banyak
diproduksi  untuk  konsumsi  pribadi
daripada tujuan  komersial. Melinjo
dikonsumsi secara rutin oleh masyarakat,
dan secara historis, kelebihan daun dan biji
melinjo dijual di pasar tradisional sebagai
sumber penghasilan tambahan. Sagu
dikonsumsi dalam bentuk buah sagu dan
tepung sagu (tepung sagu berasal dari
batangnya), dan daun sagu digunakan
sebagai bahan untuk membuat atap
bangunan tradisional. Pohon aren, yang
sudah tidak lagi ditemukan di kebun
agroforestri masyarakat, dulunya
dimanfaatkan buahnya (kolang-kaling)
untuk dikonsumsi dan getahnya dalam
bentuk nira yang dijual sebagai sumber
penghasilan tambahan.

1 Pliek U merupakan bahan makanan tradisional Aceh yang berasal
dari olahan fermentasi ampas kepala yang telah di ambil minyaknya
dan dikeringkan dibawah sinar matahari.

Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa faktor utama yang menyebabkan
penurunan pemanfaatan kebun
agroforestri oleh masyarakat adalah
perubahan sumber pendapatan utama
yang mengurangi ketergantungan
masyarakat terhadap hasil dari kebun
agroforestri. Ketergantungan pada praktik
agroforestri telah berkurang seiring waktu,
yang mungkin telah mengurangi upaya dan
motivasi dalam mempertahankan sistem
pertanian ini. Banyak kebun telah diubah
menjadi perumahan atau diperuntukkan
untuk tujuan lain. Studi yang dilakukan oleh
Kehlenbeck et al. (2007) dan mendukung
argumen ini, yang menyatakan bahwa
faktor sosial-ekonomi, seperti
komersialisasi, merupakan faktor utama
dalam penurunan keragaman tanaman
dalam kebun multispesies di Indonesia.

Gelombang industrialisasi dan
komersialisasi pertanian, dan urbanisasi
dapat menjadi faktor kunci yang
mendorong pergeseran dari praktik
agroforestry (You et al., 2018). Kedekatan
daerah pedesaan, seperti halnya lokasi
penelitian  ini, dengan  pusat-pusat
perkotaan memberikan masyarakat akses
ke berbagai profesi, yang mengarah pada
peralihan sumber pendapatan utama dari
pertanian, termasuk agroforestri, ke bentuk
sumber penghasilan lainnya. Dampak
modernisasi juga dapat dilihat dari
penurunan ketergantungan masyarakat
pada praktik tradisional. Akibat
modernisasi, praktik tradisional menjadi
kurang diminati. Sebagai contoh, dalam
penelitian ini, diamati bahwa anggota
masyarakat tidak lagi menggunakan daun
inai dalam wupacara pernikahan yang
sebelumnya  diperoleh  dari  kebun
agroforestri, tetapi lebih memilih alternatif
produk instan karena kemudahan.
Akibatnya, tanaman-tanaman ini tidak lagi
ditemukan atau jarang ditemukan di kebun
masyarakat. Contoh lain adalah daun sagu
atau daun rumbia yang sebelumnya
menjadi bahan atap utama untuk rumah
tradisional di daerah tersebut. Seiring
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dengan pergeseran masyarakat ke rumah-
rumah beton, atap dari daun sagu tidak lagi
diperlukan. Hal ini mungkin juga
menjelaskan mengapa tanaman sagu tidak
lagi dipelihara di tiga desa dalam penelitian
ini. Temuan ini menyoroti hubungan yang
kompleks antara  faktor  ekonomi,
modernisasi, dan urbanisasi, yang telah
mempengaruhi pemanfaatan dan
pemeliharaan sistem agroforestri.
Pergeseran sumber pendapatan
utama, serta ketersediaan pilihan mata
pencaharian alternatif, telah berkontribusi
terhadap peran yang semakin berkurang
dari agroforestri dalam masyarakat.
Penting untuk mempertimbangkan faktor-
faktor ini saat membahas keberlanjutan
dan masa depan praktik agroforestri di
area penelitian maupun di daerah lainnya.
Oleh sebab itu, upaya untuk
mempromosikan dan mempertahankan

agroforestri harus memperhatikan
perubahan lanskap  ekonomi  dan
preferensi yang berkembang di
masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan
adanya sistem agroforestri tradisional
multistory yang dikenal di Aceh sebagai
Lampoh di lokasi penelitian. Kebun
agroforestri terdiri dari berbagai jenis
pohon dan tanaman-tanaman perenial.
Penelitian ini mengidentifikasi 24 spesies
tumbuhan yang pernah maupun masih
dibudidayakan dan dimanfaatkan.
Ditemukan pula bahwa 13 dari 24 spesies
tersebut tidak lagi ada di kebun agroforestri
desa-desa yang diteliti.

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa penurunan penggunaan kebun
agroforestri oleh  masyarakat dapat
dikaitkan dengan pergeseran sumber
pendapatan utama. Ketergantungan pada
praktik agroforestri mengalami penurunan
seiring berjalannya waktu, yang
mengakibatkan upaya dalam
mempertahankan sistem pertanian ini
semakin berkurang. Penurunan ini dapat
dikaitkan dengan gelombang modernisasi,
industrialisasi pertanian dan urbanisasi,
yang memberikan  akses  kepada

masyarakat di daerah pedesaan terhadap
profesi dan peluang pendapatan alternatif.
Preferensi terhadap kemudahan dan
alternatif modern juga
menyachmadebabkan ketergantungan
terhadap praktik tradisional menurun,
sehingga beberapa tanaman yang berasal
dari kebun agroforestri menjadilangka atau
benar-benar hilang.

Dalam mempertimbangkan
interaksi kompleks antara faktor ekonomi,
modernisasi, dan urbanisasi, penting untuk
mengatasi tantangan ini ketika membahas
keberlanjutan dan masa depan praktik
agroforestri di area penelitian. Upaya untuk
mempromosikan dan mempertahankan

agroforestri harus memperhatikan
perubahan lanskap  ekonomi  dan
preferensi yang berkembang di

masyarakat. Strategi yang
mengintegrasikan agroforestri ke dalam
sistem penghidupan yang berkembang,
meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya agroforestri, dan meningkatkan
akses pasar dapat membantu
membangkitkan kembali dan menjaga
sistem pertanian yang berharga ini.
Dengan menyesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat dan memanfaatkan manfaat

agroforestri, dimungkinkan untuk
memastikan kontribusinya yang
berkelanjutan terhadap keamanan pangan,
keanekaragaman ekologis, dan

kesejahteraan ekonomi.
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